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abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna leksikal dan makna 

gramatikal dalam berita Kompas.com tanggal 21 April 2026 yang berjudul “Harga Emas 
Antam Naik”. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Sumber data berupa teks berita ekonomi yang memuat informasi mengenai kenaikan 
harga emas Antam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi 
dan simak-catat, sedangkan analisis data dilakukan dengan tahap identifikasi, klasifikasi, 
dan deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna leksikal ditemukan pada kata-
kata yang memiliki arti sebenarnya sesuai kamus, seperti “harga”, “emas”, “naik”,  
“gram”, dan “pajak”. Sementara itu, makna gramatikal ditemukan pada proses afiksasi, 
kata tugas, susunan kalimat, bentuk pasif, komposisi, dan reduplikasi, seperti pada kata 
“pembelian”, “penjualan”, “dikenakan”, serta frasa “harga emas” dan “logam mulia”. 
Penelitian ini membuktikan bahwa bahasa dalam berita ekonomi cenderung 
menggunakan makna denotatif dan struktur gramatikal yang jelas agar informasi dapat 
dipahami secara tepat oleh pembaca. 

Kata kunci— Leksikal, Gramatikal, Berita 

 
 

Abstract— This study aims to analyze lexical and grammatical meanings in the news 
article published by Kompas.com on April 21, 2026, entitled “Harga Emas Antam Naik”. 
This research employed a qualitative approach with a descriptive method. The data source 
was an economic news text containing information about the increase in Antam gold 
prices. Data collection techniques were carried out through documentation and note-
taking methods, while data analysis was conducted through identification, classification, 
and description stages. The results showed that lexical meanings were found in words that 
have literal meanings according to the dictionary, such as “harga” (price), “emas” (gold), 
“naik” (increase), “gram”, and “pajak” (tax). Meanwhile, grammatical meanings were 
identified in affixation processes, function words, sentence structures, passive forms, 
compositions, and reduplications, such as in the words “pembelian” (purchase), 
“penjualan” (sale), “dikenakan” (imposed), as well as the phrases “harga emas” (gold 
price) and “logam mulia” (precious metal). This study proves that the language used in 
economic news tends to employ denotative meanings and clear grammatical structures so 
that information can be understood accurately by readers. 

 
Keywords— Lexical, Grammatical, News 
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PENDAHULUAN 

 Makna leksikal merupakan makna yang melekat pada sebuah kata sesuai 

dengan referennya dalam dunia nyata atau sebagaimana tercantum dalam kamus 

(Abdul Chaer, 2007). Harimurti Kridalaksana (2008) menjelaskan bahwa makna 

leksikal adalah makna yang dimiliki oleh leksem atau kata secara mandiri, tanpa 

keterkaitan dengan konteks penggunaannya. Sejalan dengan itu, Soedjito (1992) 

menyatakan bahwa makna leksikal adalah makna dasar suatu kata yang belum 

dipengaruhi oleh konteks kalimat maupun proses gramatikal. Dengan demikian, 

makna leksikal dapat dipahami sebagai makna asli atau makna dasar yang dimiliki 

suatu kata sebagaimana tercantum dalam kamus dan tidak bergantung pada konteks 

maupun kaidah tata bahasa. 

 Ciri-ciri makna leksikal adalah menjelaskan bahwa makna leksikal bersifat 

denotatif, objektif, umum, dan tidak mengandung nilai rasa (Gorys Keraf, 2007). 

Selain itu Menurut Chaedar Alwasilah, (2002) ciri-ciri makna leksikal meliputi makna 

asli atau dasar, sesuai kamus, tidak dipengaruhi konteks, bersifat mandiri, objektif, 

umum, dan tidak mengandung nilai rasa. Disisi lain, Lyons (2006) mengatakan Makna 

leksikal adalah makna yang melekat pada kata secara individual bersifat stabil 

meskipun digunakan dalam berbagai konteks menjadi bagian dari sistem kosakata 

Bahasa. Jadi Ciri-ciri makna leksikal Merupakan makna asli/dasar suatu kata sesuai 

dengan arti kamus (denotatif) dan tidak dipengaruhi konteks kalimat yang bersifat 

mandiri (berdiri sendiri) dan objektif dan umum, tidak mengandung nilai rasa 

(netral), mengacu pada referen nyata (benda, peristiwa, konsep) yang bersifat 

tetap/stabil.  

              Selain memiliki ciri-ciri tertentu, makna leksikal juga dapat dipahami melalui 

contoh penggunaannya. Makna leksikal adalah makna kata yang bersifat langsung 

dan apa adanya. Contoh, Sekolah = tempat untuk belajar Guru= orang yang mengajar 

Chaedar Alwasilah (2002). Selain itu Makna leksikal adalah makna dasar yang belum 

mengalami perubahan Contoh, Bunga= bagian tumbuhan yang indahGunung= tanah 

yang menjulang tinggi Mansoer Pateda (2010). Disisi lain, Makna leksikal adalah 

makna yang umum digunakan dalam bahasa sehari-hari sesuai kamus Contoh, 
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makan=  memasukkan makanan ke dalam mulut, minum=  memasukkan cairan ke 

dalam tubuh (Henry Guntur Tarigan, 2009). Jadi Makna leksikal adalah makna asli 

suatu kata sesuai kamus dan tidak dipengaruhi konteks, Contohnya, buku (kumpulan 

kertas), air (cairan), dan kursi (tempat duduk). 

                Berbeda dengan makna leksikal yang menekankan arti dasar suatu kata, 

makna gramatikal lebih menitikberatkan pada hubungan antarunsur bahasa dalam 

suatu kalimat. Menegaskan bahwa makna gramatikal mengacu pada keterkaitan 

antara unsur-unsur bahasa dalam satuan yang lebih luas, seperti relasi antara kata 

dengan kata lain dalam frasa atau klausa (Rommadonia, 2024). Di sisi lain, makna 

gramatikal merupakan makna yang terbentuk dari konsep pendukung yang terdapat 

pada kata-kata di sekitarnya (Nuwas, 2024). Selanjutnya, menurut Rahmawati & 

Nurhamidah (2018), makna gramatikal adalah makna yang timbul akibat hubungan 

antarunsur gramatikal dalam satuan yang lebih besar. Dengan demikian, makna 

gramatikal merujuk pada hubungan antarunsur bahasa. 

                 Ciri-ciri gramatikal dalam naskah penelitian berbahasa Inggris yang 

diterbitkan pada jurnal internasional mencakup tiga aspek utama, yaitu struktur frasa 

dalam kalimat, hubungan antarklausa, serta cara penyajian atau pengemasan 

informasi dalam kalimat (Dewanti, 2015). Sementara itu, karakteristik perilaku bahasa 

dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori, yakni perilaku otonom, perilaku 

kasus, peran semantis, dan dominasi langsung (immediate dominance) (Basaria, 2018). 

Selain itu, pengelompokan bahasa atau unsur-unsur bahasa dilakukan berdasarkan 

kesamaan ciri formal atau bentuk yang dimilikinya (Brahmana & Mulyadi, 2022). 

Dengan demikian, ciri-ciri sintaktis muncul sebagai akibat logis dari proses 

pemindahan tersebut. Oleh karena itu, teori SD diperlukan untuk menjelaskan dan 

menganalisis fenomena tersebut secara lebih mendalam  (Nugraha, 2024). Jadi, Ciri 

gramatikal adalah ciri yang berkaitan dengan tata bahasa dalam pembentukan dan 

hubungan unsur-unsur dalam kalimat. 

              Untuk memperjelas pemahaman mengenai makna gramatikal, dapat dilihat 

melalui beberapa contoh penggunaannya dalam bahasa. Makna ini menempati posisi 

yang tinggi dalam suatu bahasa. Seperti contoh “wanita” memiliki makna konseptual 
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yang berarti manusia, bukan laki-laki dewasa (Qosim dkk., 2023). Di sisi lain, contoh 

makna gramatikal dalam bentuk akronim dari judul Majalah Tempo: 

a. Omon-Omon Bansos 

b. Motor Angket Pemilu Curang 

c. Cawe-Cawe Jokowi di Pilkada Jakarta (Putra & Mukminin, 2025). Selain itu, unsur 

bahasa yang memiliki makna gramatikal terdiri atas kata tugas dan afiks, di 

antaranya: dengan, sebab, dan, karena, akan, sedangkan, tetapi, walau, di, ke, yang, 

ber-, di- (Waruwu dkk., 2020). Jadi, Contoh gramatikal tampak pada penggunaan 

afiks dan kata tugas, seperti “berjalan”, “dimakan”, “ke rumah”, dan “buku itu di 

meja”. 

                Dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa sebagai sarana penyampaian 

informasi, berita menjadi salah satu bentuk komunikasi yang banyak digunakan 

masyarakat. Muslimin dalam Lubis dan Koto (2020) berita merupakan uraian tentang 

peristiwa atau kejadian yang penting dan menarik perhatian pembaca. Selain itu 

Sumadirian dalam Rani (2013) mengatakan berita adalah laporan tentang fakta yang 

benar dan menarik yang di tayangkan melalui media berkala seperti televisi, koran, 

dan handphone. Dengan kata lain pengertian berita adalah penyampaian informasi 

berupa fakta atau gagasan yang dipublikasikan melalui media massa agar dapat 

diketahui oleh publik dan menjadi kesadaran bersama (Wahono, 2020). Jadi bisa di 

simpulkan bahwa pengertian berita adalah penyampaian informasi mengenai 

peristiwa atau fakta penting yang menarik perhatian masyarakat dan disebarkan 

melalui media massa, seperti televisi, koran, dan handphone, agar dapat diketahui 

publik serta menjadi kesadaran bersama. 

       Selain pengertiannya, berita juga memiliki struktur penulisan yang tersusun 

secara sistematis. Santana dalam Sutama, dkk (2021) Menurut beberapa ahli, struktur 

penulisan berita dan feature memiliki unsur-unsur yang saling berkaitan. Pendapat 

yang menyatakan bahwa struktur berita feature terdiri atas judul, pembuka (lead), isi 

(body), dan penutup menunjukkan adanya susunan yang sistematis dalam penyajian 

informasi. Sementara itu, Wildan dan Andria dalam Listikal dan Tamsin (2023) 

mengemukakan bahwa teks berita yang ditulis siswa telah memuat empat unsur 

utama, yaitu judul berita (headline), baris tanggal (dateline), teras berita (lead), dan 
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tubuh berita (body). Sejalan dengan pendapat tersebut, Ermanto dalam Firdaus dan 

Tamsin (2019) menjelaskan bahwa penulisan berita mengikuti pola piramida terbalik 

yang mencakup judul berita, baris tanggal, teras berita, dan tubuh berita sebagai 

komponen utama penyusun teks berita. Jadi struktur penulisan berita terdiri atas 

judul, baris tanggal, teras berita, tubuh berita, dan penutup yang disusun dengan pola 

piramida terbalik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis data kebahasaan 

berupa kata dan makna, bukan data numerik. Tujuan utama penelitian adalah 

menguraikan makna leksikal dan gramatikal yang terdapat dalam teks berita "Harga 

Emas Antam Naik" yang diterbitkan oleh Kompas.com pada 21 April 2026. Melalui 

metode deskriptif, peneliti menggambarkan fakta-fakta kebahasaan secara objektif 

tanpa memanipulasi data. 

Sumber data penelitian berasal dari teks berita tersebut yang diakses melalui portal 

Kompas.com. Pemilihan teks ini didasarkan pada pertimbangan bahwa berita 

ekonomi seperti berita harga emas mengandung kosakata khusus dengan makna 

leksikal yang khas serta struktur gramatikal yang beragam. Data yang dikaji berupa 

makna leksikal dan gramatikal yang terkandung dalam kata, frasa, dan kalimat pada 

teks berita tersebut. Pemilihan teks dilakukan secara purposif, yakni peneliti memilih 

teks yang paling relevan untuk menganalisis makn 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan simak-catat. 

Peneliti mengakses teks berita dari Kompas.com, membaca lalu mencatat dan 

mengklasifikasikan data berdasarkan kategori semantik. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: identifikasi, klasifikasi, dan deskripsi. 

Pada tahap identifikasi, peneliti menentukan satuan lingual yang mengandung 

makna leksikal maupun gramatikal. Selanjutnya, data diklasifikasikan berdasarkan 

jenisnya yang muncul akibat proses gramatikal atau leksikal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kajian semantik leksikal merupakan salah satu pendekatan yang relevan 

dalam menganalisis teks jurnalistik, khususnya teks yang bersifat informatif dan 

faktual seperti berita ekonomi. Teks pemberitaan harga emas Antam, sebagai salah 

satu teks yang memuat data dan fakta ekonomi secara akurat, menjadi objek kajian 

yang menarik karena kecenderungan penggunaan kata-kata dengan makna denotatif 

yang stabil dan tidak ambigu. Makna leksikal, sebagaimana didefinisikan oleh para 

ahli linguistik, merupakan makna kata yang sesuai dengan referennya dalam dunia 

nyata, tidak dipengaruhi oleh konteks situasional maupun makna konotatif yang 

melekat pada penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari (Chaer, 2013). Oleh 

karena itu, analisis terhadap kata-kata dalam teks pemberitaan emas Antam perlu 

dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi dan membuktikan bahwa setiap 

kata yang digunakan memiliki makna yang bersifat leksikal, bukan gramatikal 

maupun kontekstual. 

 

ANALISIS MAKNA LEKSIKAL 

1. Kata "harga" 

Kata "harga" secara leksikal bermakna nilai tukar suatu barang atau jasa yang 

dinyatakan dalam satuan uang. Makna ini bersifat denotatif dan tidak mengalami 

perluasan maupun pergeseran makna ketika digunakan dalam teks pemberitaan 

ekonomi. Penggunaan kata "harga" dalam konteks pemberitaan emas Antam 

mengacu langsung pada nilai nominal yang tertera, sehingga tidak menimbulkan 

ambiguitas semantik. Oleh karena itu, kata ini dikategorikan sebagai makna leksikal 

karena hubungan antara bentuk kata dan maknanya bersifat tetap, konvensional, dan 

tidak terikat konteks khusus. 

 

2. Kata "emas" 

Kata "emas" secara leksikal merujuk pada logam mulia dengan warna kuning 

mengkilap yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Dalam ilmu semantik, kata ini 

tergolong ke dalam kategori makna leksikal karena acuannya berupa benda nyata 

yang dapat diidentifikasi secara empiris. Pateda (2010) menyatakan bahwa makna 

leksikal adalah makna kata yang berdiri sendiri, tidak bergantung pada konteks 
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kalimat. Kata "emas" dalam teks pemberitaan harga digunakan untuk menyebut 

komoditas logam mulia secara harfiah, bukan sebagai lambang kemewahan atau 

ungkapan kiasan. Dengan demikian, kata ini memenuhi kriteria makna leksikal 

karena maknanya stabil dan sesuai dengan definisi kamus. 

 

3. Kata "naik" 

Kata "naik" dalam konteks teks ekonomi memiliki makna leksikal berupa 

pertambahan nilai atau peningkatan angka dari posisi sebelumnya. Secara etimologis, 

makna dasar kata ini adalah perpindahan ke posisi yang lebih tinggi. Penggunaan 

kata "naik" dalam pemberitaan harga emas merujuk pada kenaikan nilai numerik 

yang dapat diverifikasi secara faktual. Tidak terdapat unsur metaforis atau konotatif 

dalam penggunaannya, sehingga kata ini secara sah termasuk kategori makna 

leksikal. 

 

4. Kata "menguat" 

Kata "menguat" memiliki makna leksikal berupa keadaan yang menjadi lebih kuat, 

lebih tinggi, atau lebih stabil dari keadaan sebelumnya. Dalam konteks pemberitaan 

ekonomi dan keuangan, kata ini digunakan sesuai dengan makna dasarnya, yaitu 

menunjukkan peningkatan posisi harga atau nilai aset. Makna leksikal adalah makna 

kata dalam bentuk dasar maupun turunannya yang tidak dipengaruhi oleh 

lingkungan penggunaannya. Meskipun kata "menguat" merupakan kata turunan dari 

"kuat", makna yang ditampilkan tetap bersifat denotatif dan tidak mengandung 

lapisan makna tambahan yang bersifat konotatif. Oleh sebab itu, kata ini 

dikategorikan sebagai leksikal. 

 

5. Kata "gram" 

Kata "gram" merupakan istilah teknis dalam sistem pengukuran internasional yang 

merujuk pada satuan berat senilai satu per seribu kilogram. Makna kata ini bersifat 

mutlak, universal, dan tidak dapat berubah tergantung konteks penggunaannya. 

Djajasudarma (2012) menegaskan bahwa istilah teknis dan ilmiah umumnya memiliki 

makna leksikal yang stabil karena terikat pada konvensi ilmiah yang berlaku secara 
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internasional. Dalam teks tentang harga emas, kata "gram" berfungsi sebagai satuan 

ukuran yang memberikan informasi kuantitatif yang tepat dan tidak ambigu. Sifat 

ketepatan dan kestabilan makna ini menjadi alasan utama mengapa kata "gram" 

digolongkan ke dalam makna leksikal. 

 

6. Kata "tersedia" 

Kata "tersedia" secara leksikal bermakna ada, siap, dan dapat dipergunakan atau 

diperoleh oleh pihak yang membutuhkan. Kata ini merupakan bentuk pasif dari 

"sedia" yang telah mendapat imbuhan ter-, namun tidak mengalami pergeseran 

makna ke arah konotatif. Penggunaan kata "tersedia" dalam konteks produk emas 

Antam merujuk secara langsung pada ketersediaan fisik barang yang ditawarkan. 

Ketiadaan unsur kiasan dalam penggunaannya ini menjadikan kata "tersedia" masuk 

dalam kategori makna leksikal. 

 

7. Kata "beragam" 

Kata "beragam" memiliki makna leksikal yang menunjukkan adanya variasi atau 

keanekaragaman dalam suatu kelompok atau koleksi tertentu. Makna ini bersifat 

deskriptif dan denotatif, menggambarkan kondisi nyata dari suatu keadaan tanpa 

menambahkan nuansa emosional atau penilaian subjektif. Dalam teks pemberitaan 

emas, kata "beragam" digunakan untuk mendeskripsikan variasi ukuran atau pilihan 

produk yang ada secara faktual. Oleh karena maknanya langsung mengacu pada 

realitas dan tidak mengandung interpretasi tambahan, kata ini termasuk makna 

leksikal. 

 

8. Kata "pilihan" 

Kata "pilihan" secara leksikal bermakna sesuatu yang telah atau dapat dipilih dari 

sejumlah alternatif yang tersedia. Kata ini merupakan nomina turunan dari kata dasar 

"pilih" yang maknanya tetap mengacu pada konsep seleksi atau opsi secara harfiah. 

Makna leksikal kata turunan tidak selalu berbeda secara substantif dari makna kata 

dasarnya apabila proses afiksasi tidak mengubah kelas maknanya secara 

fundamental. Penggunaan kata "pilihan" dalam konteks pemberitaan emas merujuk 
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pada ketersediaan berbagai opsi produk yang dapat dipilih oleh konsumen. Makna 

ini tidak bersifat kiasan, sehingga kata "pilihan" dengan tepat dikategorikan sebagai 

makna leksikal. 

 

9. Kata "kebutuhan" 

Kata "kebutuhan" secara leksikal bermakna segala sesuatu yang diperlukan atau 

dibutuhkan oleh seseorang maupun suatu pihak untuk mencapai tujuan atau kondisi 

tertentu. Makna ini bersifat umum, jelas, dan berlaku lintas konteks tanpa bergantung 

pada situasi tuturan yang khusus. Dalam konteks teks tentang emas, kata "kebutuhan" 

merujuk pada keperluan nyata pembeli atau investor terhadap produk logam mulia. 

Oleh karena penggunaannya bersifat harfiah dan mengacu pada kondisi faktual, kata 

ini termasuk dalam kategori makna leksikal. 

 

10. Kata "pajak" 

Kata "pajak" merupakan istilah hukum dan ekonomi yang secara leksikal bermakna 

iuran wajib yang dikenakan kepada warga negara atau badan usaha oleh pemerintah 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Makna ini bersifat tetap, 

resmi, dan tidak dapat ditafsirkan secara kiasan dalam konteks pemberitaan resmi. 

Istilah teknis dalam bidang hukum dan ekonomi cenderung memiliki makna leksikal 

yang sangat presisi. Penggunaan kata "pajak" dalam konteks pembelian emas Antam 

mengacu langsung pada kewajiban fiskal yang diatur oleh regulasi perpajakan 

Indonesia. Kestabilan dan kepastian makna inilah yang menjadikan kata "pajak" 

tergolong ke dalam makna leksikal. 

 

11. Kata "pembelian" 

Kata "pembelian" secara leksikal bermakna proses, cara, atau perbuatan membeli 

suatu barang atau jasa dengan memberikan sejumlah uang sebagai imbalannya. Kata 

ini merupakan nomina proses yang terbentuk dari akar kata "beli" dengan 

penambahan afiks pe-an, dan maknanya tidak mengalami pergeseran konotatif. 

Dalam teks pemberitaan emas, kata "pembelian" digunakan untuk menggambarkan 
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transaksi akuisisi produk secara harfiah. Pada hal ini kata tersebut termasuk dalam 

kategori makna leksikal. 

 

12. Kata "penjualan" 

Kata "penjualan" secara leksikal bermakna proses atau kegiatan menjual barang dan 

jasa kepada pihak lain dengan memperoleh imbalan berupa uang. Sebagaimana kata 

"pembelian", kata ini merupakan nomina proses yang dibentuk melalui afiksasi pe-an 

dari kata dasar "jual". Menurut Kata "penjualan" dalam teks tentang emas Antam 

mengacu pada aktivitas distribusi produk secara faktual dan terukur. Ketidakhadiran 

unsur konotatif atau kiasan dalam penggunaannya menjadikan kata ini layak 

dikategorikan sebagai makna leksikal. 

 

13. Kata "transaksi" 

Kata "transaksi" secara leksikal bermakna kegiatan atau proses pertukaran barang, 

jasa, atau uang antara dua pihak atau lebih yang dilakukan berdasarkan kesepakatan 

bersama. Kata ini berasal dari bahasa Latin "transactio" yang telah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia dengan makna yang stabil dan baku. Dalam konteks teks 

pemberitaan emas, kata "transaksi" digunakan sesuai dengan definisi bakunya, yakni 

mengacu pada kegiatan jual beli yang terjadi secara nyata. Oleh karena itu, kata ini 

dikategorikan sebagai makna leksikal. 

 

14. Kata "dikenakan" 

Kata "dikenakan" secara leksikal bermakna dibebani, diharuskan menanggung, atau 

ditetapkan untuk menerima sesuatu, baik berupa kewajiban, sanksi, maupun biaya 

tertentu. Kata ini merupakan bentuk pasif dari "kenakan" yang dalam konteks 

ekonomi dan hukum digunakan untuk menyatakan pembebanan secara formal. 

Penggunaan kata "dikenakan" dalam teks tentang pajak emas mengacu pada tindakan 

nyata berupa penetapan beban fiskal kepada pembeli. Ketepatan acuan makna ini 

menjadikan kata tersebut termasuk dalam kategori makna leksikal. 

 

15. Kata "dipotong" 
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Kata "dipotong" secara leksikal bermakna diambil sebagian, dikurangi, atau 

dipisahkan sejumlah bagian dari keseluruhan yang ada. Dalam konteks teks ekonomi 

dan keuangan, kata ini digunakan secara denotatif untuk menyatakan pengurangan 

nilai dari jumlah total yang seharusnya diterima. Penggunaan kata "dipotong" dalam 

pemberitaan emas merujuk pada pemotongan harga atau nilai secara aktual dan 

terukur. Oleh karena tidak mengandung unsur metafora maupun kiasan, kata ini 

secara tepat dikategorikan sebagai makna leksikal. 

 

16. Kata "langsung" 

Kata "langsung" secara leksikal bermakna tanpa perantara, tanpa jeda, atau secara 

segera dan langsung menuju pada tujuan yang dimaksud. Makna kata ini bersifat 

adverbial dan denotatif, memberikan keterangan cara atau sifat suatu tindakan secara 

harfiah. Pada konteks teks pemberitaan emas, kata "langsung" digunakan untuk 

menggambarkan kondisi transaksi atau informasi yang disampaikan tanpa melalui 

perantara. Dengan demikian, kata ini memenuhi syarat sebagai makna leksikal karena 

maknanya tidak berubah dalam penggunaannya. 

 

17. Kata "total" 

Kata "total" secara leksikal bermakna keseluruhan jumlah, mencakup semua bagian 

tanpa pengecualian. Kata ini merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yang telah 

dibakukan dan digunakan secara luas dalam bahasa Indonesia dengan makna yang 

tetap dan tidak ambigu. Pada teks tentang harga emas, kata "total" digunakan untuk 

menyatakan keseluruhan nilai atau jumlah yang harus dibayarkan oleh pembeli. 

Kestabilan dan kepastian makna kata ini dalam berbagai konteks penggunaannya 

menjadikannya termasuk dalam kategori makna leksikal. 

 

 

MAKNA GRAMATIKAL 

Makna gramatikal merupakan makna tambahan atau makna baru yang terjadi akibat 

proses gramatikalisasi. Selain itu, makna gramatikal dapat diartikan sebagai makna 

yang tidak berdiri sendiri. Makna gramatikal dapat berupa afiksasi, susunan dalam 
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kalimat, dan partikel (kata tugas). Makna gramatikal merupakan makna yang hadir 

karena proses gramatika seperti komposisi, afiksasi, dan reduplikasi (Milawati dkk. 

2022) 

A. Afiksasi (imbuhan) 

Menurut Nisa (2025) afiksasi merupakan suatu proses morfologis. Afiksasi 

merupakan pembentukan kata dengan memberikan tambahan pada kata dasar yang 

dapat berupa awalan, awalan dakhiran, dan akhiran.  

1. Prefiks (awalan) 

Prefiks merupakan imbuhan yang terletak di depan kata dasar yang 

diperuntukan untuk membentuk kata baru seperti me- dan di-. 

Berikut analisis kata pada berita; 

a. menguat (me- + kuat) 

Makna gramatikalnya adalah menyatakan proses/perubahan keadaan 

(menjadi naik/kuat).  

b. dikenakan (di- + kena + -kan)  

c. dipotong (di- + potong)  

d. diperbarui (di- + per- + baru + -i)  

2. Sufiks (akhiran) 

Sufiks merupakan imbuhan yang terletak di belakang kata dasar untuk 

membentuk kata baru seperti -an. 

Berikut analisis kata yang mengandung sufiks pada berita; 

a. Pilihan  

b. kebutuhan  

Makna gramatikal yang dimaksudkan yaitu menyatakan hasil, benda, 

atau hal. 

3. Konfiks (awalan + akhiran) 

Konfik merupakan imbuhan yang berada di awal dan akhir kata dasar 

seperti pe—an dan per—an. 

Berikut analisis konfiks pada berita; 

a. Pembelian (pe- + beli + -an); 

b. Penjualan (pe- + jual + -an). 
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Makna gramatikal yang dimaksudkan adalah menyatakan proses atau 

kegiatan. 

c. Peraturan (per- + atur + -an)  

Makna gramatikal yang dimaksudkan yaitu menyatakan hal/konsep 

yang berkaitan dengan aturan 

4. Kombinasi afiks (lebih dari satu imbuhan) 

Berikut adalah analisis kombinasi afiks dalam berita; 

a. Perbarui (di- + per- + baru + -i). 

    Memiliki makna yaitu dibuat menjadi baru kembali (proses pasif + 

perubahan) 

B. Makna gramatikal karena kata tugas (partikel/keterangan) 

Makna gramatikal karena kata tugas adalah makna yang timbul akibat 

peggunaan kata fungsi yang memiliki peran penting dalam menunjukan 

hubungan arah, penegasan pada kalimat, dan waktu. Berikut analisis makna 

gramatikal karena kata tugas; 

1. Hari ini, pukul 08.45 WIB 

Memiliki makna yaitu menunjukkan waktu kejadian. 

2. Ke posisi Rp 2.880.000 

Memiliki makna yaitu menunjukkan perubahan hasil atau kenaikan 

harga. 

3. Dari 0,5 gram hingga 1.000 gram 

Makna yang dimaksudkan adalah menunjukkan rentang 

4. Di atas Rp 10 juta 

Memiliki makna menunjukkan batas nilai 

C. Makna gramatikal karena susunan kalimat  

Makna gramatikal karena susunan kalimatadalah makna yang muncul akibat 

hubungan antar kata serta posisi dalam kalimat. Berikut analisis makna 

gramatikal karena susunan kalimat; 

1. Harga emas Antam hari ini naik ke posisi Rp 2.880.000. 

      Subjek: harga emas 

      Predikat: naik 
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      Makna gramatikal yang dimaksud adalah menunjukkan peristiwa 

kenaikan harga. 

D. Makna gramatikal karena bentuk pasif  

Makna gramatikal karena bentuk pasif adalah makna yang trjadi karena subjek 

pada kalimat bersifat pasif atau tidak sebagai pelaku tetapi justru menerima 

tindakan. Bentuk pasif ini biasanya diawali dengan di-. 

 Berikut analisisnya pada berita; 

1. dikenakan pajak  

2. dipotong secara langsung 

3. disesuaikan 

4. diperbarui 

5. disertai 

E. Komposisi  

Komposisi merupakan proses penggabungan dua kata atau lebih sehingga 

membentuk makna baru. Hal ini sesuai dengan pendapat Suprapti (2026) 

bahwa komposisi merupakkan penggabungan dasar-dasar untuk membentuk 

konsep tang belum ada dalam kata. Berikut contoh komposisi dalam berita: 

1. Harga emas 

Harga + emas = gabungan kata ini menghasilan makna nilai beli atau nilai 

jual dari emas. 

2. Logam mulia 

Logam + mulia = gabungan dari dua kata ini menjadi istilah khusus untuk 

logam yang bernilai tinggi bukan logam yang mulia. 

3. Buyback emas 

Buyback + emas = gabungan dua kata ini membentuk makna pembelian 

emas Kembali dari pihak Antam dari pelanggan. 

4. Emas Batangan 

Emas + Batangan = memiliki makna bahwa emas yang dibentuk seperti 

balok. 

F. Reduplikasi 
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Reduplikasi merupakan proses pengulangan kata baik sebagian atau 

keseluruhan sehingga menghasilkan makna tertentu. Seperti yang dikatakan 

Rofiq dan Nuzula (2021) bahwa reduplikasi adalah kata ulang. Berikut adalah 

contoh kata ulang yang terdapat dalam berita: 

1. Masing-masing 

Pengulangan kata ini memiliki makna setiap orang atau individu. 

 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, berita “Harga Emas Antam Naik” dalam 

Kompas.com mengandung makna leksikal dan gramatikal. Makna leksikal terlihat 

pada kata-kata yang memiliki arti sebenarnya sesuai kamus, seperti “harga”, 

“emas”, dan “naik”. Sementara itu, makna gramatikal ditemukan pada penggunaan 

afiksasi, kata tugas, bentuk pasif, dan susunan kalimat, seperti “pembelian”, 

“penjualan”, dan “dikenakan”. Dengan demikian, penggunaan kedua makna 

tersebut membuat informasi dalam berita menjadi jelas, tepat, dan mudah dipahami 

pembaca. 
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